PERAN MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL SAYURAN DALAM SISTEM AKUAPONIK MINI
(VERTIMINAPONIK) SKALA PEKARANGAN

Yudi Sastro?, Dewi Putri Utami2, dan Reni Nurjasmi?

DPenelitiMadya, BalaiPengkajianTeknologiPertanian Jakarta
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Respati
Email : yudis.bkl@gmail.com

ABSTRAK

Salah satu strategi optimasi pemanfaatan pekarangan adalah melalui sistem
budidaya tanaman yang dipadukan dengan budidaya ikan atau disebut “akuaponik”. Media
tanam merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya di dalam sistem
akuaponik, oleh karena itu pemilihan jenis media yang mudah didapat dan berharga murah
sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran media
tanam dalam mendukung pertumbuhan dan hasil kangkung, caisim, dan selada dalam sistem
akuaponik mini skala pekarangan.Jenisn media tanam yang diujikan adalah sekam dan zeolit.
Setiap media tanam dicampur kascing dengan perbandingan 1:1. Tanaman uji meliputi
kangkung, caisim, dan selada. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali dan masing-
masing ulangan terdiri dari sepuluh individu tanaman sebagai sampel. Peubah pengamatan
terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat hasil panen per
tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil
caisim serta selada secara nyata pada kedua jenis media tanam uji, sedangkan pada
kangkung tidak berbeda nyata. Kesimpulanbahwa media tanam campuran zeolit lebih baik
dari sekam dalam mendukung pertumbuhan dan hasil kangkung, caisim, dan selada dalam
sistem budidaya akuaponik skala pekarangan.

Kata Kunci : akuaponik, media tanam, zeolit, sekam

PENDAHULUAN

Tingginya laju pertumbuhan penduduk dunia menyebabkan terjadinya peningkatan
kebutuhan pangan yang berbanding lurus dengan pertambahan jumlah penduduk.
Peningkatan kebutuhan pangan tersebut dapat dipenuhi dengan peningkatan produksi
hingga 70% dibandingkan saat ini (Syamhudi, 2012; FAO, 2016). Langkah-langkah strategis
untuk mencapai tingkat produksi tersebut sangat diperlukan. Salah satu langkah strategis
yang dapat dilakukan adalah melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai basis
budidaya dan produksi tanaman (Badan Litbangtan, 2014).

Pemanfaatan pekarangan sebagai basis budidaya tanaman, diperlukan inovasi
teknologi berkarakteristik khas pekarangan yang umumnya memiliki luasan sempit hingga
sangat sempit. Salah satu inovasi teknologi berkarakteristik demikian adalah budidaya
terintegrasi antara ikan dengan tanaman atau disebut akuaponik (Sastro dan Lestari, 2012).
Akuaponik merupakan bio-integrasi yang menghubungkan sistem budidaya air berprinsip
resirkulasi dengan budidaya tanaman, khususnya sayuran (Rakocy, et al., 2004; Pantanella et
al,, 2012; Sastro, 2015). Keuntungan sistem akuaponik diantaranya adalah hemat lahan, air,
pupuk, dan tenaga kerja, serta menghasilkan dua produk sekaligus yakni ikan dan sayuran
organik (Somerville et al., 2014).

Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya system akuaponik
adalah media tanam (Hughey, 2005; Rakocyet al., 2006; Somerville et al., 2014). Selain
sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya akar tanaman, media tanam berperan dalam
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mendukung pertumbuhan dan aktifitas mikroba nitrifikasi, buffering hara, dan juga sebagai
agens filtrasi senyawa toksik yang berasal dari system budidaya ikan di bawahnya. Hingga
saat ini, media tanam yang umum digunakan dalam akuaponik adalah expanded clay atau
disebut Hydroton (Brook, 2016). Ketersediaan Hydroton di Indonesia sangat terbatas dan
memiliki harga yang relative mahal. Informasi mengenai media alternatif yang dapat
menggantikan media tersebut masih sangat terbatas. Penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan jenis media tanam alternative dalam budidaya akuaponik masih sangat
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan zeolite dan sekam sebagai
media tanam kangkung, caisim, dan selada dalam system akuaponik skala pekarangan.

METODOLOGI

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bibit ikan lele Sangkuriang ukuran 5
cm diperoleh dari Balai Benih Ikan Cipedak, Jakarta Selatan; benih kangkung(var. Bangkok
LP-1, Panah Merah), caisim (var.Tosakan, Panah Merah), dan selada (var. Belini, Pertiwi);
zeolit berukuran 20 mesh; sekam padi bakar; batu split; dan pupuk kascing atau kotoran
cacing produksi Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian (BPTP) Jakarta. Alat-alat yang
digunakan meliputi jangka sorong, timbangan digital merek Tanita, dan lima set akuaponik
mini (vertiminaponik) produksi BPTP Jakarta (Gambar 1).

Gambar 1. Unit vertiminaponik yang digunakan dalam penelitian

Pelaksanaan Pengujian

Penelitian diatur menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan dua
perlakuan media tanam yaitu zeolit dan sekam. Masing-masing media tanam tersebut
dicampur vermikompos dengan perbandinganl:1. Pengujian dilakukan pada unit
vertiminaponik yang memiliki delapan lajur wadah penanaman berupa talang air plastik
dengan panjang satu meter. Tanaman uji meliputi kangkung, caisim, dan selada. Setiap
perlakuan pada setiap tanaman uji diulang sebanyak lima kali. Satu unit ulangan terdiri atas
satu set media penanaman dan sepuluh sampel tanaman sehigga total unit pengamatan pada
setiap perlakuan adalah 50 tanaman.

Setiap jenis media tanam ditempatkan dalam talang penanaman yang sebelumnya
telah dilapisi screen yang pada bagian bawahnya terdapat batu split setebal 3 cm. Benih
kangkung, caisim, dan selada ditebar merata pada media dan selanjutnya ditutup tipis
menggunakan kascing. Penjarangan dilakukan untuk selada dan caisim pada minggu ke-dua
setelah sebar benih dengan jarak antar tanaman # 3 cm.

Peubah pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun, diameter batang
(mm), dan berat panen per tanaman (g). Pengamatan dilakukan setiap minggu sejak 7 hingga
21 hari setelah tanam (HST) untuk kangkung dan 14 hingga 28 HST untuk caisim dan selada.
Tinggi tanaman diukur dimulai dari pangkal batang hingga ujung daun terpanjang. Jumlah
daun dihitung apabila telah terbentuk sempurna. Sementara itu, diameter batang diukur
pada bagian pangkal batang tanaman. Berat panen diamati pada akhir pe ngamatan dengan
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carame manen dan menimbang setiap sampel tanaman yang telah ditentukan. Data yang
diperoleh ditabulasi dan dianalisis menggunakan uji-t pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem akuaponik adalah sistem terintegrasi antara sub sistem pemeliharaan ikan
dengan sub sistem tanaman (Hughey, 2005; Rakocy et al., 2006). Kedua subsistem tersebut
saling berhubungan dan bersifat tertutup. Sub sistem pemeliharaan ikan menghasilkan
berbagai senyawa produk metabolisme yang dapat berperan sebagai sumber hara bagi
tanaman (Somerville et al., 2014). Karakteristik air kolam pada sistem akuaponik yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. Apabila mengacu pada sistem
budidaya sayuran daun secara hidroponik, karakteristik air dalam sub sistem pemeliharaan
ikan tersebut memenuhi syarat sebagai sumber hara untuk kangkung, caisim, dan selada,
sebagaimana dilaporkan oleh Kratky (2010), Brechner dan Both (2010), Parks (2011) dan
Parks dan Murray (2011).

Tabel 1. Karakteristik kimia air pada subsistem pemeliharaan ikan dalam akuaponik
DHL pH Kation m.e/l
dS/m

NH4 K Ca Mg Na Fe Al Mn Total Kation

1,120 65 285 099 289 210 3,17 0,03 0,00 0,01 12,04
Anion m.e/1

NO3 PO, S04 HCO3 CO3 Cu Zn B Pb Cd Co Cr
0,10 230 025 060 867 000 000 010 1,30 0,00 0,00 0,00 0,00

Laju pertumbuhan tanaman kangkungmeliputi peubah tinggi tanaman, jumlah
daun, dan diameter batang, pada media tanam zeolit sedikit lebih tinggi dibandingkan
media tanam arang sekam. Demikian juga halnya dengan berat hasil panen per tanaman.
Akan tetapi perbedaan tersebut secara statistik tidak nyata (Tabel 2). Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa media tanam zeolit dan arang sekam secara umum sama
baiknya dan dapat digunakan dalam budidaya kangkung secara akuaponik.

Tabel 2. Pertumbuhan dan hasil kangkung dalam sistem budidaya akuaponik

Tinggi Tanaman Diameter Berat Panen

Media Jumlah Daun

(cm) Batang (gr/tan)
Tanam  “7HeT™14HST  21HST  7HST  14HST 21HST (mm)
Sekam  18.4402 33.2782 40.3402 51602 8.5802 9.940:  0.6822 6.8402
Zeolit 18.0742 34.7382 42.1522 5200° 8.8602 9.8202  0.6812 7.6402

Ket.:- angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama sekolom menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji-t 5%
- hari setelah tanam (HST)
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Berbeda dengan kangkung, laju pertumbuhan caisim dan selada pada media tanam
zeolit nyata lebih cepat dibandingkan pada media tanam arang sekam. Respon laju
pertumbuhan kedua jenis tanaman tersebut terhadap media tanam hampir sama. Demikian
juga halnya dengan peubah hasil tanaman, media tanam zeolit memberikan pengaruh
secara statistik nyata lebih tinggi dibandingkan arang sekam (Tabel 3 dan 4).

Tabel 3. Pertumbuhan dan hasil caisimdalam sistem budidaya akuaponik

. Tinggi Tanaman Diameter Berat
Media (cm) Jumlah Daun Batang Panen
Tanam “2'Her™ {4HST  21HST  7HST 14 HST 21HST (mm)  (gr/tan)

Sekam 6.242>  8.916P 11.980> 3.9802 3.9002 3.980b 0.262b 2.456b
Zeolit 79102  13.7582 19.3682 4.1802 4.2402 5.0002 0.5882 12.511a

Ket.:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama sekolom menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji-t 5%.
hari setelah tanam (HST)

Tabel 4. Pertumbuhan dan hasil selada dalam sistem budidaya akuaponik

Media Tinggi Tanaman jumlah Daun Diameter  Berat
Tana (cm) Batang Panen
m  7HST 14HST  21HST  7HST 14 HST 21HST (mm)  (gr/tan)

Sekam 2.770b 5.2742 8.386P 3.2402 49682 5.660° 0.310v 4,960
Zeolit  3.2402 6.4042 12.3102  2.8802  4.3002 6.58072 0.4322 12.3022

Ket.:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama sekolom menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut uji-t 5%.
hari setelah tanam (HST)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peubah pertumbuhan dan hasil tanaman di
atas, dapat disimpulkan bahwa caisim dan selada sangat merespon kondisi media tanam
yang digunakan dalam sistem akuaponik sedangkan kangkung cenderung lebih toleran.
Pada kondisi media tanam terlalu basah, yakni pada media arang sekam, pertumbuhan
caisim dan selada tergolong lambat, sedangkan kangkung cenderung memberikan respon
yang relatif hampir sama. Apabila diurutkan maka kangkung paling toleran terhadap
kondisi media tanam dan diikuti oleh selada dan caisim.

Media tanam berperan dalam mendukung tumbuh tegak serta penyediaan oksigen,
air, serta hara untuk tanaman (Jacobs et al., 2009). Terkait dengan perannya tersebut maka
karakteristik media tanam akan berpengaruh terhadap setiap aspek pertumbuhan dan hasil
tanaman, khususnya dalam sistem budidaya akuaponik (Somerville et al, 2014). Namun
demikian, tingkat respon setiap tanaman terhadap lingkungan sangat ditentukan oleh
karakteristik fisiologis tanaman (Braam et al., 1997; Anjum et al., 2011).

Pada penelitian ini, tingginya daya toleransi kangkung dibandingkan caisim dan
selada disebabkan karena secara alami kangkung dapat tumbuh dengan baik pada lahan
daratan hingga lahan tergenangi air, seperti sawah, sungai, atau rawa-rawa (Owen, 2003;
Stephens, 2015). Perbedaan kondisi kebasahan media tanam relatif tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhannya. Sementara itu, caisim dan selada tergolong jenis tanaman yang
sangat rentan terhadap kelebihan air pada zona perakaran sehingga sangat merespon
perbedaan karakteristik media tanam yang diujikan (Averbeke dan Netshithuthuni, 2010;
Bozkurt et al, 2011). Tingginya kandungan air pada media tanam akan menyebabkan
kandungan oksigen dalam media menurun, respirasi akar terhambat, sehingga serapan hara
juga akan berkurang (Singh, 2007; Jacobs et al., 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
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1. Media tanam dalam system akuaponik mini skala pekarangan berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil caisim dan selada, sedangkan kangkung relative
toleran terhadap perbedaan media tanam.

2. Perbedaan respon tanaman terhadap jenis media dalam system akuaponik
berhubungan erat dengan karakteristik fisiologis tanaman serta karakteristik fisik
media, khususnya terkait kemampuan media dalam mengikat air serta oksigen.

3. Penggunaan zeolit sebagai media tanam dalam sistem akuaponik sayuran lebih
baik dibandingkan arang sekam. Zeolit sangat direkomendasikan untuk digunakan
dalam budidaya sayuran sistem akuaponik, khususnya pada caisim dan selada
serta sayuran sejenisnya.
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